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[bookmark: _Toc54651592]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara pencarian sensasi dengan intensi agresi pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Pencarian sensasi dapat diartikan sifat mencari pengalaman yang mengandung sensasi baru, kompleks, intens, serta memberikan stimulus luar biasa dan mengandung risiko. Intensi agresi merupakan niat individu untuk menyakiti seseorang secara fisik maupun verbal. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa SMK Muhammadiyah 2 Semarang yang berada di kelas XI dan XII, dengan subjek penelitian sebanyak 66 siswa dan jumlah sampel tryout yang digunakan sebanyak 50 siswa. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan Skala Pencarian Sensasi (19 aitem, α=0,845) dan Skala Intensi Agresi (43 aitem, α=0,916). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana,dan diperoleh nilai rxy=0,838; dengan p=0,000 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan positif antara pencarian sensasi dengan intensi agresi pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Semakin tinggi pencarian sensasi maka semakin tinggi intensi agresi, sebaliknya semakin rendah pencarian sensasi maka semakin rendah intensi agresi. 
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A. [bookmark: _Toc23984599][bookmark: _Toc54651595]Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa ketika seorang individu berada pada tahap mencari identitas yang menjadi bagian dirinya. Pada masa ini remaja melakukan penyesuaian diri dalam transisi masa anak-anak menuju dewasa yang tidak jarang menemui berbagai konflik didalamnya. Masa transisi yang terjadi pada remaja ini melibatkan pembentukan identitas individu dan menjadi suatu masalah penting pada mereka. Suatu pendapat dari Erikson (dalam Gunarsa, 2009) mengatakan bahwa tujuan utama dari seluruh perkembangan yang terjadi pada masa remaja adalah pembentukan identitas diri. Erikson menyatakan bahwa pada tahap ini, remaja melakukan eksplorasi dalam rangka menemukan identitas dirinya, sehingga mereka seringkali melakukan eksperimen dengan mencoba peran-peran berbeda sebelum akhirnya mencapai suatu pemikiran mengenai dirinya yang cenderung stabil (dalam Santrock, 2003). Remaja yang berhasil menemukan identitas mampu mengatasi konflik peran identitas dengan menemukan jati diri sesungguhnya yang dapat diterima masyarakat, sebaliknya remaja yang tidak berhasil menyelesaikan krisis identitas pada masa remaja akan mengalami kebingungan identitas (identity confusion). Mereka yang mengalami kebingungan identitas ini cenderung akan menghindar dari kehidupan sosial termasuk keluarganya dan merasa kehilangan akan identitas dirinya (dalam Santrock, 2014). Suatu penelitian yang diadakan oleh Siswoyo dan Yuliansyah (2016) 



menunjukkan pengaruh lain dari kebingungan identitas yaitu dibuktikan dengan adanya korelasi antara confused identity dengan perilaku agresif remaja. Semakin tinggi kebingungan identitas maka perilaku agresif pada remaja akan meningkat pula. 
Agresivitas merupakan perilaku maupun kecenderungan perilaku dengan niat untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan negatifnya sehingga mampu memperoleh tujuan yang diinginkan (Buss & Perry, 1992). Setiap tahun, angka perilaku agresif remaja dilaporkan semakin meningkat dan menjadi sorotan di berbagai media. Berita tentang perkelahian antar remaja maupun kelompok remaja tidak jarang ditampilkan dalam koran, televisi, media sosial, dan berbagai media lainnya. Beberapa bentuk perilaku agresif yang dilakukan remaja tersebut meliputi perilaku penindasan, perampokan, pengrusakan, hingga pembunuhan. Adanya peningkatan kasus tawuran di Indonesia yang ditunjukkan dengan laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang mengungkapkan bahwa kasus tawuran meningkat sebanyak 1,1% dari angka 12,9% menjadi 14% pada tahun 2017 sampai 2018. Hal ini didukung dengan ditemukannya 4 kasus tawuran yang melibatkan siswa pada beberapa area di Jakarta hanya dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan. Salah satu kasus tawuran yang terjadi di Semarang yaitu tawuran yang melibatkan antar pelajar SMK kota Semarang dan Kendal (tribunnews.com). Kasus tawuran ini melibatkan siswa SMK Muhammadiyah 2 Semarang dengan siswa SMK di Kendal. Kecenderungan agresi lainnya juga ditemukan pada siswa sekolah SMK 2 Muhammadiyah Semarang. Hasil wawancara penelitian awal yang dilakukan terhadap guru SMK Muhammadiyah 2 mengungkapkan informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang pernah terlibat dalam perilaku agresi. Beberapa perilaku siswa seperti mengumpat, melawan guru, dan berkelahi pernah dihadapi oleh guru bimbingan konseling yang kemudian diatasi dengan memberikan berbagai hukuman kepada siswa seperti hukuman skorsing dan hukuman mengerjakan tugas tertentu.
Berbagai perilaku agresi seperti yang telah disebutkan sebelumnya bermula dari adanya intensi. Intensi merupakan niat yang terdapat dalam diri manusia untuk menimbulkan tindakan atau perilaku yang pasti (Ajzen, 2005). Dalam kasus ini, perilaku agresi timbul pada individu dikarenakan adanya niat atau intensi untuk melakukan tindakan agresif. Niat yang timbul tersebut diperkuat dengan adanya faktor-faktor pemicu yang menyebabkan individu melakukan perilaku agresi. Peran intensi dalam memunculkan perilaku dapat diprediksi dari 3 faktor (dalam Ajzen, 2005), yaitu attitudes toward the behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control, yang dapat dikaitkan dengan timbulnya perilaku agresi pada individu. Attitude toward the behavior sebagai evaluasi positif atau negatif individu mengenai perilaku agresi yang akan dia lakukan. Subjective norm yang merupakan persepsi individu terhadap lingkungan untuk dijadikan pertimbangan dalam melakukan tindakan agresi. Perceived behavioral control sebagai faktor terakhir yang mengungkapkan tentang kepercayaan individu akan kemampuannya untuk melakukan tindakan agresi.
Selain peran intensi, terdapat faktor yang dapat menimbulkan perilaku agresi (dalam Baron, 2012). Faktor tersebut meliputi frustasi, provokasi, pengucilan, media, kebudayaan, sexual jealousy, kepribadian (traits), perbedaan jenis kelamin, suhu udara, dan alkohol. Penelitian yang dilakukan oleh Dahlen, Martin, Ragan, dan Kuhlman (2004) menemukan hasil bahwa individu yang menunjukkan agresi verbal dan fisik ternyata memiliki perasaan bosan dikarenakan kurangnya stimulus dari luar. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa boredom proneness sebagai salah satu indikator munculnya pencarian sensasi, memiliki pengaruh penting terhadap munculnya amarah dan agresi pada manusia. 
Pencarian sensasi merupakan salah satu kepribadian (trait) yang pertama kali ditemukan oleh Zuckerman pada tahun 1969. Penelitian yang pada saat itu berfokus pada sistem saraf manusia menemukan bahwa individu dengan kepribadian ini memiliki keinginan untuk menemukan tingkat stimulasi optimal yang semakin meningkat ketika keinginan tersebut dapat terpenuhi (Zuckerman, 1969). Pencarian sensasi telah terbukti oleh beberapa penelitian memiliki hubungan yang signifikan dengan usia remaja awal (Russo et al., 1991, 1993; Stephenson, Hoyle, Palmgreen, & Slater, 2003). Pendapat ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh sejumlah peneliti (dalam Arnett, 1996) yang menyatakan bahwa pencarian sensasi lebih banyak ditemukan pada remaja dibandingkan pada orang dewasa. Remaja mencoba berbagai peran baru untuk menemukan identitas dirinya untuk menemukan identitas yang sesuai, perilaku ini sejalan dengan salah satu aspek pencarian sensasi yaitu experience seeking (mencari pengalaman baru). Pada tahap ini beberapa remaja juga dapat terlibat dalam berbagai macam perilaku pencarian sensasi maupun perilaku agresif seperti mengemudi agresif, perkelahian, konsumsi narkoba, dan berbagai perilaku menyimpang lainnya. Penelitian terakhir yang mengevaluasi pengaruh pencarian sensasi terhadap agresi dilakukan oleh Wilson dan Scarpa dengan menggunakan metode penelitian analisis pada tahun 2011. Penelitian tersebut mengungkapkan data bahwa pencarian sensasi terbukti memiliki hubungan dengan intensi agresi.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa remaja yang berada pada tahap pencarian identitas mencoba berbagai peran baru untuk menemukan jati diri yang mereka anggap sesuai. Remaja yang tidak berhasil di tahap ini akan mengalami fase kebingungan identitas (identity confusion) yang dalam beberapa penelitian telah terbukti menunjukkan hubungan positif terhadap perilaku agresif. Selain adanya identity confusion pada remaja, perilaku agresif juga dapat muncul dari beberapa faktor, salah satunya faktor trait pencarian sensasi yang banyak ditemukan pada remaja. 
Setelah mengungkapkan latar belakang masalah seperti yang diatas, maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian terkait hubungan antara pencarian sensasi dengan intensi agresi pada siswa SMK Muhammadiyah 2 di Semarang.
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Apakah terdapat hubungan antara pencarian sensasi dengan intensi agresi pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Semarang?
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahi adanya hubungan antara pencarian sensasi dengan intensi agresi pada siswa SMK di Semarang
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1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang  berarti bagi perkembangan ilmu psikologi di fakultas psikologi Universitas Diponegoro dan Indonesia, serta memperkaya bidang keilmuan khususnya psikologi sosial
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
a. Masyarakat Indonesia, sebagai bahan evaluasi agar nantinya dapat melakukan pencegahan dan meningkatkan kewaspadaan terhadap terjadinya perilaku agresif yang merugikan.
b. Siswa atau remaja untuk  lebih bijak dalam menjalani tahapan pencarian identitas.
c. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian terkait yang lebih komprehensif.
